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Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pemahaman dan pengalaman ibu dalam
memastikan asupan makanan halal toyyiban pada anak usia dini dalam konteks
pendidikan Islam. Studi ini penting dilakukan mengingat makanan halal toyyiban
tidak hanya berkaitan dengan aspek syariah, tetapi juga membentuk karakter dan
kesehatan anak sejak dini. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terhadap ibu-ibu yang memiliki anak usia dini di lingkungan pendidikan
Islam. Hasil temuan utama menunjukkan bahwa pemahaman ibu terhadap konsep
halal toyyiban bervariasi, mulai dari pengenalan bahan makanan halal, proses
penyiapan, hingga pentingnya memastikan makanan yang sehat dan bergizi sesuai
tuntunan agama. Pengalaman ibu dalam memilih, menyiapkan, dan mengawasi
asupan makanan anak juga dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan akses
terhadap informasi halal. Namun, masih ditemukan tantangan praktis seperti
keterbatasan sumber informasi, kesulitan mendapatkan bahan halal, serta minimnya
edukasi mengenai standar halal toyyiban di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Abstract

This study aims to explore mothers' understanding and experiences in ensuring halal
toyyiban food intake for early childhood in the context of Islamic education. This
study is important to conduct considering that halal toyyiban food is not only related
to sharia aspects, but also forms children's character and health from an early age.
The research method used is qualitative with a case study approach, where data is
collected through in-depth interviews with mothers who have early childhood
children in Islamic educational environments. The main findings show that mothers'
understanding of the concept of halal toyyiban varies, from the introduction of halal
food ingredients, the preparation process, to the importance of ensuring healthy and
nutritious food according to religious guidance. Mothers' experiences in choosing,
preparing, and supervising children's food intake are also influenced by social,
cultural factors, and access to halal information. However, practical challenges are
still found such as limited sources of information, difficulty in obtaining halal
ingredients, and minimal education regarding halal toyyiban standards in schools and
communities.
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PENDAHULUAN

Konsep halalan thoyiban merupakan prinsip integral dalam ajaran Islam yang tidak hanya
menyoroti kehalalan suatu makanan dari segi hukum syariat, tetapi juga menekankan pentingnya
kualitas, kebersihan, dan manfaat kesehatan dari makanan tersebut. Kata "halal" mengacu pada sesuatu
yang diperbolehkan menurut hukum Islam, sedangkan "thoyiban" berarti baik, bersih, sehat, dan tidak
membahayakan tubuh. Dalam praktiknya, pemilihan makanan yang sesuai dengan konsep ini memiliki
dimensi spiritual dan biologis, yang mencerminkan ajaran Islam sebagai agama yang mengedepankan
kesejahteraan umat, baik secara jasmani maupun rohani (Arifudin Arifudin et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Bagarah ayat 168, yang menegaskan perintah untuk
mengonsumsi makanan yang halalan thoyiban dan menjauhi langkah-langkah setan. Konsep ini diperkuat
dalam penelitian sebagai landasan utama prinsip halalan thoyiban dalam kehidupan Muslim (Nasution,
2025).

Makanan halal merupakan prinsip dasar dalam ajaran Islam yang tidak hanya menekankan aspek
legalitas berdasarkan syariat, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai thoyyiban, yakni unsur keamanan,
kesehatan, dan kandungan gizi yang baik. Namun, dalam praktik sehari-hari, pemahaman masyarakat,
khususnya paraibu, cenderung terbatas pada aspek halal secara formal seperti sertifikasi atau label tanpa
memperhatikan pentingnya makanan yang juga thoyyiban. Padahal, makanan yang hanya halal tanpa
memenuhi kriteria thoyyiban belum tentu memberikan manfaat optimal, khususnya bagi kesehatan dan
tumbuh kembang anak usia dini (Anak et al., 2021).

Analisis kesenjangan (gap analysis) dalam studi ini menunjukkan bahwa masih terdapat jarak
pemahaman antara konsep halal dan thoyyiban di kalangan ibu. Seringkali, keputusan konsumsi
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan paparan media yang kurang membahas aspek gizi serta keamanan
pangan, sehingga pemilihan makanan anak tidak selalu didasarkan pada pertimbangan kesehatan dan
nilai gizi yang memadai. Studi ini menemukan urgensi untuk memperluas literasi pangan berbasis agama,
khususnya dalam konteks pendidikan Islam, mengingat peran ibu sangat sentral dalam membentuk
kebiasaan makan keluarga (Salsabila et al., 2023).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan eksploratif kualitatif yang secara
mendalam menelusuri persepsi dan praktik ibu dalam memberikan makanan halal thoyyiban bagi anak
usia dini, yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Penelitian ini juga didukung oleh data
aktual dari BPS dan Kemenkes, serta referensi internasional seperti jurnal Appetite, Journal of Nutrition
Education and Behavior, dan Ethnic Foods yang menguatkan pentingnya literasi pangan berbasis agama.
Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya wacana tentang
integrasi konsep halal dan thoyyiban dalam pendidikan Islam, khususnya di tingkat keluarga (Hardinata
et al., 2023)

Anak usia dini, yakni pada rentang usia O hingga 6 tahun, berada dalam tahap perkembangan yang
sangat pesat dan kritis, baik dari segi fisik, mental, sosial, maupun emosional. Pada fase ini, otak anak
berkembang dengan cepat dan memerlukan asupan gizi optimal yang dapat menunjang seluruh proses
biologis tubuh. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa gangguan gizi pada usia ini dapat
berdampak jangka panjang, termasuk gangguan belajar, pertumbuhan yang lambat, hingga risiko penyakit
degeneratif di masa depan. Oleh karena itu, memastikan anak mengonsumsi makanan yang tidak hanya
halal namun juga thoyiban merupakan investasi kesehatan yang tidak dapat ditunda. Seperti dikutip oleh
Nasution, menyatakan bahwa gizi pada usia dini memengaruhi pertumbuhan otak dan kemampuan
belajar anak secara signifikan (Nugroho Himawan et al., 2024).

Sayangnya, dalam realitas masyarakat, pemahaman ibu—yang umumnya menjadi penanggung
jawab utama dalam pemilihan dan penyajian makanan di keluarga—masih terbatas pada aspek kehalalan
semata, tanpa memperhatikan aspek thoyiban. Banyak ibu hanya fokus pada label halal yang tertera pada
kemasan, tanpa mempertimbangkan kandungan gizi, bahan pengawet, zat pewarna buatan, serta proses
pengolahan yang sesuai standar kesehatan. Pemahaman yang parsial ini tentu menimbulkan celah yang
dapat merugikan anak, terutama dalam aspek kualitas makanan yang dikonsumsi. Menurut penelitian Sari
(2020) yang dikutip oleh Nasution, sebagian besar ibu belum memahami bahwa thoyiban mencakup
makanan yang sehat dan bebas bahan kimia berbahaya (Gobel, 2017).

Padahal, Islam telah memberikan perhatian besar terhadap pentingnya makanan yang tidak hanya
halal tetapi juga sehat, seimbang, dan membawa manfaat. Nabi Muhammad SAW menganjurkan pola
makan yang sederhana, sehat, serta tidak berlebihan (la tusrifu), yang apabila diterapkan secara konsisten
dapat membentuk pola hidup sehat sejak usia dini (Putra & Priyanti, 202). Makanan yang thoyiban tidak
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hanya bebas dari zat haram, tetapi juga memberikan gizi seimbang yang diperlukan anak dalam masa
pertumbuhannya. Hal ini mencerminkan bahwa prinsip halalan thoyiban sejatinya adalah panduan gizi
preventif dan promotif dalam Islam. Fatimah (2020) dan Aliyah (2016) yang menyatakan bahwa makanan
thoyiban harus sehat, aman, dan proporsional agar mendukung pertumbuhan dan kesehatan.

Dengan demikian, pemahaman dan implementasi prinsip halalan thoyiban dalam pemilihan
makanan untuk anak usia dini bukan hanya soal pemenuhan aspek agama, tetapi juga bagian dari strategi
pembangunan kualitas sumber daya manusia sejak dini (Khairunnissa et al., 2022). Meningkatkan
kesadaran dan literasi gizi pada ibu khususnya di lingkungan pendidikan anak usia dini berbasis Islam
menjadi langkah penting dalam menciptakan generasi yang sehat, cerdas, dan berakhlak baik. Maka dari
itu, penelitian ini berangkat dari keprihatinan atas masih rendahnya pemahaman terhadap dimensi
thoyiban, serta kebutuhan mendesak akan edukasi dan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman ibu
dalam menerapkan prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari. Mengutip data Kemenkes (2022) dan BPS
(2021) untuk menunjukkan urgensi rendahnya kualitas gizi pada anak, serta kurangnya pemahaman
orang tua tentang makanan halal dan bergizi.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan
observasi partisipatif di RA Al-Amar Medan. Partisipan penelitian terdiri dari 15 ibu yang memiliki anak
usia 3-6 tahun dan aktif dalam komunitas pendidikan Islam di lingkungan tertentu. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan latar belakang demografis yang beragam,
seperti usia ibu, tingkat pendidikan, dan pengalaman dalam menerapkan konsep halal toyyiban di rumah.
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan rumah dan sekolah anak, dengan fokus pada interaksi
ibu dan anak saat proses pemilihan serta penyajian makanan. Pengumpulan data berlangsung selama 3
bulan agar diperoleh gambaran yang mendalam dan berulang (Soesana et al., 2023).

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber (ibu, guru, dan pengelola sekolah), teknik
(wawancara dan observasi), serta waktu (pengulangan wawancara pada periode berbeda). Proses
triangulasi dilakukan secara berkala setiap akhir bulan selama penelitian berlangsung, dengan
membandingkan hasil wawancara dan catatan observasi untuk memverifikasi konsistensi
informasi.(Dawis et al., 2023) Untuk meminimalkan bias peneliti, setiap hasil wawancara dan observasi
didiskusikan dengan rekan peneliti serta dilakukan refleksi kritis terhadap subjektivitas yang muncul
selama proses penelitian. Hal ini memperkuat kredibilitas dan keandalan temuan penelitian (Prasteyo &
Jannah, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Terhadap Konsep Halalan Thoyiban

Respon ibu terhadap konsep halalan thoyiban tercermin dalam cara mereka memaknai makanan
yang layak dikonsumsi oleh anak usia dini. Sebagian besar partisipan memahami “halal” sebagai makanan
yang tidak mengandung unsur haram, seperti babi atau alkohol, serta memiliki label halal resmi. Namun,
mereka belum sepenuhnya memahami atau memperhatikan aspek “thoyyib”, yang meliputi kebersihan,
kualitas gizi, keamanan bahan tambahan, dan kebermanfaatan makanan (Pratiwi et al., 2022).

Hal ini sesuai dengan pandangan Rohmah (2020) yang menyatakan bahwa sebagian masyarakat
Muslim masih memaknai halal secara sempit, sebatas pada keabsahan hukum makanan, tanpa
mempertimbangkan aspek kesehatan dan etika konsumsi. Dalam studi Sari (2021), ditemukan bahwa
pemahaman thoyyib masih rendah, terutama di kalangan konsumen rumah tangga yang tidak terbiasa
membaca label kandungan. Hal ini sejalan dengan konsep Abdullah & Yusof (2020), yang menyatakan
bahwa pemahaman komprehensif terhadap halalan thoyiban melibatkan integrasi antara syariat, etika,
danilmu gizi. Ibu yang memiliki akses informasi yang baik, pendidikan yang tinggi, dan keterlibatan dalam
komunitas cenderung memiliki kesadaran yang lebih kritis terhadap makanan anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua pola pemahaman utama dalam
kelompok ibu: (1) pola formalistik yang menekankan pada label halal, dan (2) pola reflektif yang
mengintegrasikan antara halal dan thoyyib secara fungsional. Perbedaan ini menunjukkan adanya
kesenjangan dalam literasi konsumsi Islami, yang berkaitan erat dengan pendidikan, pengalaman, dan
paparan terhadap informasi kesehatan (Ayu et al., 2022).
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Pengaruh Pendidikan dan Informasi,

Pendidikan dan akses terhadap informasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk
pemahaman dan perilaku konsumsi ibu terhadap prinsip halalan thoyiban. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibu dengan latar belakang pendidikan tinggi memiliki kecenderungan untuk memahami konsep
tersebut secara lebih menyeluruh.(George, 2012) Mereka tidak hanya memperhatikan aspek kehalalan
secara formal, tetapi juga menilai keamanan, kandungan gizi, zat aditif, dan proses pengolahan makanan.
Tingkat literasi yang lebih baik ini didukung oleh keterlibatan mereka dalam berbagai forum edukatif
seperti seminar gizi, komunitas parenting, media sosial yang informatif, serta kajian keislaman yang
membahas kesehatan keluarga. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fauziah (2020), yang menyatakan
bahwa literasi gizi dan kesadaran halal cenderung meningkat seiring dengan tingkat pendidikan formal
yang lebih tinggi.

Di sisi lain, ibu dengan tingkat pendidikan menengah atau dasar menunjukkan kecenderungan
untuk mengandalkan intuisi, pengalaman keluarga, serta kebiasaan lingkungan sekitar. Mereka lebih
percaya pada makanan yang umum dikonsumsi oleh masyarakat sekitarnya, tanpa melakukan evaluasi
kritis terhadap label kandungan atau risiko kesehatan yang mungkin ditimbulkan oleh bahan tambahan
makanan.(Bambungan, 1994) Rendahnya paparan informasi formal menyebabkan kurangnya kesadaran
terhadap dimensi thoyyib dalam makanan, dan pemahaman terhadap makanan halal masih terbatas pada
keabsahan label dari lembaga resmi. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan informasi yang berakar
pada perbedaan latar pendidikan dan akses terhadap sumber pengetahuan yang berkualitas (Tjing et al.,
2025).

Sebagaimana dikemukakan oleh Bandura (1986) dalam teori social cognitive learning, interaksi
individu dengan lingkungannya, termasuk media dan komunitas sosial, berperan besar dalam membentuk
pengetahuan dan perilaku.(Salsabila et al., 2023) Dalam konteks ini, ibu yang memiliki lingkungan belajar
yang suportif dan edukatif cenderung lebih reflektif dan bertanggung jawab dalam menerapkan prinsip
halalan thoyiban. Sebaliknya, ibu yang tidak memiliki akses tersebut lebih mudah terbawa oleh kebiasaan
umum yang belum tentu sesuai dengan prinsip konsumsi sehat menurut syariat Islam.(Gizi & Modern, n.d.)
Hal ini juga didukung oleh laporan Kementerian Kesehatan Rl (2021), yang menyatakan bahwa
rendahnya literasi gizi di tingkat keluarga berdampak pada tingginya konsumsi makanan tidak sehat,
termasuk di kalangan keluarga Muslim yang seharusnya mengedepankan aspek keberkahan dalam
konsumsi (Siswanti et al., 2016).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat pendidikan dan paparan informasi
merupakan faktor kunci yang memengaruhi pemahaman ibu terhadap halalan thoyiban. Kesenjangan ini
menunjukkan pentingnya edukasi yang merata dan berkelanjutan, tidak hanya dalam bentuk kampanye
halal, tetapi juga literasi gizi dan pemahaman integratif terhadap prinsip syariat dan kesehatan dalam
konsumsi keluarga (Laksono et al., 2023).

Faktor Budaya dan Tradisi

Budaya dan tradisi keluarga memainkan peran penting dalam membentuk pola konsumsi dan
pemaknaan ibu terhadap prinsip halalan thoyiban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan makan
yang diwariskan secara turun-temurun menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan konsumsi,
terutama di kalangan ibu dengan latar belakang pendidikan menengah dan tinggal di lingkungan yang
masih kuat mempertahankan nilai lokal.(Zai et al.,, 2021) Sebagian ibu terbiasa memasak makanan
sederhana dari bahan-bahan lokal seperti singkong, ubi, atau sayur dari kebun. Kebiasaan ini secara tidak
langsung mendekati prinsip thoyyib, meskipun belum selalu dipahami secara teoritis sebagai bagian dari
nilai syariat. Di sisi lain, terdapat pula kebiasaan keluarga yang lebih praktis, yaitu memberikan makanan
instan atau jajanan kemasan sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. Pola konsumsi ini biasanya
diturunkan dari generasi sebelumnya dan dipertahankan karena dianggap praktis dan ekonomis (Imholz
& Petrosino, 2012).

Temuan ini mengindikasikan bahwa tradisi keluarga dapat berperan sebagai faktor yang
memperkuat ataupun menghambat penerapan prinsip halalan thoyiban. Dalam beberapa kasus, budaya
makan rumahan memberikan ruang untuk praktik konsumsi yang sehat, bersih, dan sederhana.(Aprilia et
al., 2024) Namun, dalam konteks lain, tradisi juga dapat menjadi penghambat, terutama jika berorientasi
pada kebiasaan konsumsi modern yang instan, tanpa mempertimbangkan aspek gizi dan keamanan. Hal
ini selaras dengan pandangan Asyari dan Fadillah (2021) bahwa perilaku konsumsi masyarakat Muslim
sangat dipengaruhi oleh konstruksi budaya lokal, bukan hanya oleh doktrin agama semata.
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Dalam kajian fenomenologis ini, ditemukan bahwa nilai-nilai keluarga menjadi sumber utama
dalam proses internalisasi konsep makanan halal dan baik. Ibu yang berasal dari keluarga dengan tradisi
masak sendiri menunjukkan kepedulian yang lebih tinggi terhadap bahan makanan dan cara
pengolahannya. Sebaliknya, ibu yang terbiasa dengan konsumsi makanan beli jadi atau warung cenderung
kurang memperhatikan kualitas makanan, selama tidak melanggar norma halal secara eksplisit.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap halalan thoyiban sering kali dibentuk secara
praktis melalui kebiasaan keluarga, bukan dari pemahaman teoritik (Abdallah et al., 2021).

Secara keseluruhan, budaya dan tradisi terbukti menjadi faktor determinan dalam proses
pengambilan keputusan konsumsi oleh ibu. Jika tradisi keluarga mendukung kebiasaan makan sehat dan
sederhana, maka nilai thoyyib lebih mudah diwujudkan. Namun, jika budaya keluarga terbentuk dari pola
instan dan permisif, maka penerapan prinsip syariat dan kesehatan menjadi lebih menantang. Oleh karena
itu, peran tradisi dalam pendidikan konsumsi keluarga tidak bisa diabaikan dalam upaya memperkuat
pemahaman dan praktik halalan thoyiban secara menyeluruh (Sodiq, n.d.).

Pengaruh Sosial Dan Lingkungan

Pengaruh sosial dan lingkungan terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik
konsumsi ibu dalam menyediakan makanan bagi anak-anak mereka. Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa keputusan ibu dalam memilih makanan tidak sepenuhnya bersifat individual, tetapi
sering kali dipengaruhi oleh dorongan eksternal seperti pasangan (suami), anggota keluarga, lingkungan
sekolah, tetangga, serta pergaulan anak-anak.(Purwito, 2023) Dalam banyak kasus, ibu yang mendapat
dukungan dari suami atau keluarga besar dalam hal pola makan sehat dan Islami cenderung lebih
konsisten menerapkan prinsip halalan thoyiban. Sebaliknya, ketika lingkungan kurang mendukung atau
bahkan permisif terhadap konsumsi makanan instan dan jajanan tidak sehat, ibu merasa kesulitan untuk
mempertahankan praktik ideal (Abdullah, 2022)

Kondisi sosial di mana anak-anak sering terpapar iklan, kebiasaan teman sebaya, dan ketersediaan
jajanan di sekitar sekolah juga menjadi faktor yang menantang. Ibu kerap kali mengalah pada permintaan
anak karena khawatir anak merasa dikucilkan atau tidak diterima dalam kelompoknya.(Aravik, 2017) Ini
menunjukkan bahwa preferensi sosial anak dan norma lingkungan turut membentuk pola konsumsi dalam
keluarga. Menurut Santrock (2011), lingkungan sosial, terutama kelompok sebaya, memiliki pengaruh
besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku anak, termasuk dalam hal preferensi makanan. Ketika
preferensi anak bertentangan dengan idealisme orang tua, muncul kompromi yang terkadang
melemahkan penerapan nilai thoyyib.

Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa ibu yang tergabung dalam komunitas atau grup
diskusi ibu-ibu, seperti komunitas parenting Islami atau forum sadar gizi, cenderung memiliki kebiasaan
yang lebih baik dalam mengontrol makanan anak. Lingkungan sosial yang edukatif dan saling mendukung
dapat menjadi katalisator dalam memperkuat praktik halalan thoyiban. Hal ini sejalan dengan pandangan
Bandura (1986) bahwa interaksi sosial merupakan kunci penting dalam pembelajaran dan penguatan
perilaku yang berkelanjutan (Prasetyo & Rahayu, 2025).

Dengan demikian, pengaruh sosial dan lingkungan dapat berfungsi sebagai faktor pendukung
maupun penghambat dalam implementasi prinsip halalan thoyiban. Lingkungan yang sehat, suportif, dan
sadar terhadap pentingnya gizi serta nilai keislaman dapat membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih
berkualitas. Sebaliknya, lingkungan yang permisif, konsumtif, dan kurang edukatif justru dapat merusak
upaya ibu dalam menjaga kualitas konsumsi anak. Oleh karena itu, intervensi sosial dan pendekatan
berbasis komunitas sangat penting dalam mendukung penerapan prinsip halalan thoyiban secara lebih
menyeluruh dan konsisten (Putri et al., 2019).

Tantangan dalam Penerapan Prinsip

Penerapan prinsip halalan thoyiban dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang bersifat struktural maupun personal. Meskipun sebagian ibu menunjukkan kesadaran
yang cukup tinggi terhadap pentingnya menyediakan makanan halal dan baik bagi anak, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan prinsip tersebut sering kali berbenturan dengan kendala
ekonomi, keterbatasan waktu, kurangnya literasi, serta tekanan sosial dan lingkungan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas ibu berusaha menjalankan prinsip halalan thoyiban secara ideal, namun
tidak selalu berhasil menerapkannya secara konsisten karena harus menyesuaikan dengan kondisi
keluarga (Jannah & Rasyid, 2023).
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Tantangan ekonomi merupakan salah satu faktor dominan yang muncul dari data lapangan. Harga
bahan makanan yang lebih sehat dan alami seperti sayur organik, lauk tanpa pengawet, atau produk non-
instan dinilai cukup mahal oleh sebagian besar informan. Kondisi ini membuat ibu dari keluarga
berpenghasilan rendah cenderung memilih makanan yang lebih murah dan praktis, meskipun memiliki
risiko kesehatan atau tidak sepenuhnya memenuhi prinsip thoyyib. Temuan ini selaras dengan penelitian
Yusof & Ibrahim (2019), yang mengungkapkan bahwa konsumsi pangan sehat masih dianggap sebagai
bentuk kemewahan oleh kelompok masyarakat menengah ke bawah (Kholida, 2022).

Selain ekonomi, keterbatasan waktu juga menjadi kendala yang signifikan, khususnya bagi ibu
yang bekerja atau memiliki beban rumah tangga yang tinggi. Dalam situasi tersebut, ibu cenderung
memilih solusi cepat seperti membeli makanan siap saji atau memberikan makanan kemasan kepada anak.
Praktik ini, meskipun tidak bertentangan secara langsung dengan prinsip halal, seringkali mengabaikan
unsur thoyyib, seperti kualitas gizi, kebersihan, dan keamanan bahan tambahan makanan. Dalam
kerangka teori perilaku konsumsi Islami, hal ini menunjukkan adanya jarak antara nilai ideal dan praktik
aktual yang dipengaruhi oleh keterbatasan situasional (Pertiwi et al., 2023).

Selain kendala teknis, tantangan juga muncul dalam bentuk keterbatasan pengetahuan atau
literasi. Sebagian ibu belum terbiasa membaca label makanan secara kritis atau mengenali kandungan zat
aditif berbahaya. Mereka masih beranggapan bahwa selama makanan berlabel halal, maka secara
otomatis aman dan baik untuk dikonsumsi. Padahal, sebagaimana ditegaskan dalam prinsip Islam,
makanan yang halal secara hukum tidak selalu thoyyib secara substansi. Hal ini diperkuat oleh temuan
Kementerian Kesehatan Rl (2021) bahwa rendahnya literasi gizi menjadi faktor risiko utama dalam
konsumsi makanan tidak sehat, terutama di tingkat keluarga (Sugiarto et al., 2019).

Faktor lainyang turut memperkuat tantangan adalah tekanan dari lingkungan sosial dan pengaruh
anak-anak. Anak-anak yang terbiasa melihat teman sebaya membawa makanan kemasan atau jajanan
yang menarik secara visual sering kali meminta hal yang sama kepada orang tuanya. Ibu yang tidak
memiliki dukungan atau strategi pengasuhan yang kuat akhirnya mengikuti keinginan anak demi menjaga
suasana keluarga tetap harmonis. Tekanan ini menyebabkan ibu harus berkompromi terhadap prinsip
yang seharusnya dijaga, khususnya dalam memilih makanan yang tidak hanya halal, tetapi juga baik bagi
kesehatan (Muhammad Wildan, 2020).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip halalan thoyiban menghadapi
tantangan yang kompleks dan multidimensional. Hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa
upaya peningkatan pemahaman tidak cukup hanya pada level individu, melainkan juga membutuhkan
dukungan sistem sosial, akses pangan yang terjangkau, dan intervensi edukatif berbasis komunitas untuk
membantu ibu mengambil keputusan yang tepat dalam pemilihan makanan anak (Zakaria et al., 2025).

Praktik Nyata Penerapan Prinsip Halalan Thoyiban

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, sebagian ibu dalam penelitian ini tetap menunjukkan
adanya komitmen dan upaya nyata dalam menerapkan prinsip halalan thoyiban dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya dalam penyediaan makanan bagi anak usia dini. Upaya tersebut muncul dalam bentuk
yang beragam, mulai dari memasak sendiri di rumah, memilih bahan makanan yang bersih dan bergizi,
hingga membatasi konsumsi makanan kemasan atau jajanan yang tinggi zat aditif. Praktik ini
mencerminkan adanya kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral sebagai ibu yang tidak hanya
berperan dalam pemenuhan kebutuhan fisik anak, tetapi juga dalam membentuk pola konsumsi yang
sehat dan Islami (Rahmah, 2020).

Berdasarkan hasil analisis tematik, ibu yang memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang
halalan thoyiban cenderung lebih konsisten dalam menerapkan prinsip tersebut. Mereka tidak hanya
bergantung pada label halal, tetapi juga secara aktif melakukan seleksi terhadap kandungan makanan dan
cara pengolahan. Beberapa di antaranya memilih untuk memberikan bekal dari rumah, menghindari
makanan cepat saji, serta memperhatikan kebersihan dalam proses penyajian. Praktik-praktik ini
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik dapat mendorong tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam dan kesehatan (Siregar & Muharram, 2023).

Di sisi lain, ibu yang belum sepenuhnya memahami aspek thoyyib tetap melakukan upaya
meskipun dengan cara yang lebih terbatas. Mereka mungkin belum mampu menerapkan prinsip ini secara
menyeluruh karena keterbatasan informasi, ekonomi, atau waktu, namun tetap menunjukkan niat untuk
memberikan yang terbaik bagi anak. Hal ini menandakan bahwa kesadaran terhadap prinsip halalan
thoyiban sedang tumbuh, dan meskipun belum sempurna, sudah terdapat titik-titik kesadaran yang dapat
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dikembangkan lebih lanjut melalui intervensi edukatif dan pendampingan berbasis komunitas (Tania
Arimbi, 2024).

Temuan ini menguatkan konsep gradualitas dalam perubahan perilaku yang dikemukakan oleh
Prochaska & DiClemente (1984) dalam model trans-theoretical behavior change, di mana perubahan
dimulai dari tahap kesadaran, diikuti oleh niat, dan dilanjutkan dengan tindakan yang bertahap dan
berulang. Dalam konteks ini, ibu yang menunjukkan upaya kecil seperti lebih memilih memasak dibanding
membeli menjadi indikator penting bahwa prinsip halalan thoyiban bukan hanya dipahami, tetapi mulai
dijalankan sesuai dengan kapasitas mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik nyata ibu dalam menerapkan prinsip halalan
thoyiban berada pada spektrum yang beragam, dari yang sangat reflektif hingga yang masih bersifat
praktis dan terbatas. Namun, keberadaan upaya-upaya kecil ini merupakan fondasi penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai Islami dalam konsumsi keluarga, dan perlu mendapat dukungan melalui
pendidikan, komunitas yang suportif, serta akses yang adil terhadap bahan makanan yang sehat dan
aman.

KESIMPULAN

Pemahaman dan pengalamanibu terhadap konsep makanan halal dan toyyiban pada anak usia dini
menunjukkan peran penting keluarga, terutama ibu, dalam membentuk kebiasaan konsumsi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Hasil kajian memperlihatkan bahwa meskipun ibu memiliki kesadaran tentang
pentingnya makanan halal, pemahaman tentang standar kehalalan yang benar serta praktik pemilihan
makanan toyyiban (yang baik dan sehat) masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari masih adanya anak-
anak yang membawa bekal atau jajanan tanpa label halal serta kurangnya perhatian terhadap komposisi
bahan makanan, sehingga edukasi dan sosialisasi terkait kehalalan dan keamanan pangan perlu terus
dilakukan secara berkelanjutan.

Untuk memperkuat implementasi nilai Islam dalam konsumsi makanan halal dan toyyiban pada
anak usia dini, rekomendasi kebijakan dan strategi intervensi yang dapat dilakukan antara lain: (1)
pengintegrasian kurikulum gizi berbasis nilai Islam dalam pendidikan anak usia dini (PAUD), sehingga
anak-anak dapat memahami pentingnya makanan halal dan sehat sejak dini; (2) pelatihan dan
pendampingan ibu melalui pendekatan komunitas, misalnya dengan mengadakan seminar atau workshop
yang melibatkan akademisi dan lembaga sertifikasi halal; serta (3) kolaborasi antara guru, orang tua, dan
pihak sekolah dalam membiasakan konsumsi makanan halal dan sehat di lingkungan sekolah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada konteks lokal yang spesifik, sehingga temuan dan
rekomendasi belum tentu dapat digeneralisasi ke seluruh populasi. Selain itu, jumlah partisipan yang
terbatas juga mempengaruhi kedalaman analisis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas
cakupan responden dan melakukan studi komparatif di berbagai daerah dengan latar belakang sosial dan
budaya yang berbeda, serta mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif untuk
mengukur efektivitas intervensi edukasi halal dan toyyiban pada anak usia dini.
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